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ABSTRAK

Pada perikanan tuna, tuna neritik merupakan kelompok ikan yang dominan tertangkap pada
perikanan pantai, termasuk perikanan skala kecil dan bersifat artisanal. Penangkapan ikan tuna nerilik
di perairan Palabuhanratu yang semakin intensif setiap tahunnya tanpa didasari pengelolaan yang
tepat, diduga akan mengakibatkan terjadinya penurunan stok sumberdaya ikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa keberlanjutan spesies neritik tuna menggunakananalisis produktivitas dan
suseptibilitas / Productivity and Susceptibility Analysis (PSA). Penelitian ini dilaksanakan dari Februari
hingga Mei 2016 di perairan Palabuhanratu. Hasil penelitian menunjukan nilai kerentanan tuna neritik
berturut-turut untuk ikan tenggiri 1.25, tongkof krai 1.37, tongkol abu-abu 0.9f , tongkolkomo 1.49, dan
tongkol lisong 1.41. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kerenlanan ikan tuna neritik terhadap overfish-
ing saat ini masih rendah karena nilainya masih dibawah 1,8, sehingga aktivitas penangkapan masih
dapat ditingkatkan terutama untuk ikan tenggiri dan tongkol abu-abu yang memiliki kerentanan terendah.

l(ata Kunci: Analisa produktivitas dan suseptibilitas; Palabuhanratu; tuna neritik; tingkat
kerentanan

ABSTRACT

Neitic tuna are mainly caught by coadal fisheneg induding smatl scale frsheries and aftisana!
fshenbs. The continuous absene of prcper managenrent for neritic tuna, will result in a &cline in the
stock of lis/t. Ihis study aims to analyze the sustainability of neritic funa speobs by analyzing the
praductivity aN susceptibility (PSA). The nsearch was cotducted fiom February to May 2016 in
Palabuhanntu waters. Vulnenbility indexs for nanow-baned Spanish mackercl (Scomberomorus
commercon) 1.25, frigaE tuna (Auxis thazad) 1.37, longlail tuna (Thunnus tonggol) 0.91, kawakawa
(Euthynnus affinis) 1.49, and bullet tuna (Auxis rachei) 1.41 . These vulnenbility in&xs shows that level
of vulnenbility for overftshing for neitic tuna is low because the vulnercbility in&x still below the
maximum limit vulnenbility index (1.8), frshing actiities can sfiT/ b increased, pafticularty for nanow-
band Spanish mackerel and longtail tuna that has the lowest vumentility.

Keywords: Neritlc tuna; Palabuhanratu water; productivity and susceptibllfty analysis; vuh
nerahllity index

PENDAHULUAN (ooasfa/frshen'es) dan tergolong perikanan skala kecil
(small scale fishenbs) (Naderi, 2016). Berdasarkan
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(Rencana Pengelolaan Perikanan Tuna Cakalang dan
Tongkol ), tongkol (ne ritic t u n a) y ang dikelola dal am
RPP TCT terdiri dari 4 (empat) jenis tongkol (neritic
tuna) dan 2 (dua) jenis tenggiri (sheer-/7sh). Jenis
tongkol meliputi lisong (Auxis rochei), tongkol krai
(Auxisthazard), tongkol komo (Euthynnus affmr's) dan
tongkol abu-abu (Thunnus tonggot) sementara sfieer
fish mencakup tenggiri papan (Scomberomorus
g uttatu s) dan tengg i ri (Sco m be ro mo ru s @ m m e rso n).

Samudera Hindia bagian timurmerupakan salah
satu perairan produktif bagi kegiatan penangkapan
ikan tuna neritik di perairan Indonesia. Hasil
tangkapan tuna tersebut didaratkan di pelabuhan
perikanan seperti Palabuhanratu, Cilacap, dan Prigi.
Palabuhanratu sebagai salah satu tempat pendaratan
utama berperan peran penting pada kegiatan
penangkapan ikantuna diWPP 573. Menurut Hidayat
& Noegraha QA15) ikan tuna neritik dominan
tertangkap oleh alat tgnOkaO payang dengan target
utama penangkapar{kan tongkol terutama jenis
tongkol lisong dan tofrlkol krai.

Tuna neritik merupakan salah satu komoditas yang
bemi lai ekonomis penting dengan intensitas pendaratan
hasil tangkapan yang tinggi di PPN Palabuhanratu.
Meningkatnya intensitas penangkapan tuna neritik salah
satunya diakibatkan oleh peningkatan upaya
penangkapan dan armada kapal di PPN Palabuhanratu
yang didominasi oleh kapal <10 GT (KepMen No. 107/
2015). Menurut Hidayat &Noegraha (201 5) tuna neritik
di Palabuhanratu merupakan hasil tangkapan
sampingan dari penangkapan ikan cakalang.
Permintaan pasar lokal yang tinggi pada komoditas
ini apabila dibiarkan tanpa adanya pengelolaan yang
tepat, maka dikhawatirkan akan terjadidegradasi stok
dan menurut Fauzi & Anna (2005) sumberdaya

terbarukan seperti perikanan apabila dilakukan
pemanlaatan secara terus menerus akan mengafami
degradasi. Degradasi stok dapat diartikan sebagai
penurunan kualitas dan kuantitas sumberdaya (Anna
2003). Oleh karena itu diperlukan hasilpenelitian yang
menggambarkan kondisi stok ikan tuna neritik sebagai
dasar dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan.
Tujuan penef itian ini adalah menganafisa keberfanjutan
spesies tuna neritik di perairan Palabuhanratu dengan
pendekatan Productivity and Susceptibility Analysis
(PSA), dan diharapkan dapat digunakan untuk
mendasari pengelolaan tuna neritik di lerairan
Palabuhanratu.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian mencakup pengambilan data primer dan
sekunder. Data primer didapatkan secara langsung
dari obyek penelitian dengan observasi, kuesioner dan
wawancara kepada nelayan dan pemangku
kepentingan sta keholderterkait (PPN Palabuhanratu,
DKP Kab. Sukabumi, pengepul, koperasi, pedagang
ikan, pedagang non ikan, dan syahbandar). Metode
mendasar dengan menggunakan metode PSA adalah
justifikasi dari pakarl expert yang relevan. Justifikasi
expert pada penelitian ini dilakukan untuk menentukan
oe oerapa parame(er @ ( Kerertnctme'dj,
sedangkanparametera-rodukliiitasdidugadengan
melaluidata primer. Data primer meliputi pengukuran
panjang dan bobot ikan secara langsung dan data
sekunder meliputi data produksi ikan dari data
statistik perikanan Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Palabuhanratu dan Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Sukabumi. Lokasi penangkapan
tuna neritik yang didaratkan di PPN Palabuhanratu
disajikan pada Gambar 1.

,(

\4

\

Gambar 1. Lokasi penangkapan ikan tuna neritik di perairan Palabuhanratu.
Figure 1. Fishing ground of tuna neitic in Palabuhanratu waters.
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Analisis Data

Productivity and Susceptibility Analysis (PSA)
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi kerentanan stok. Menurut Patrick
et al. (2O10) PSA merupakan metode fleksibel
pengelompokan data dalam menguraikan
permasalahan perikanan yang komplek yang
membantu dalam menentukan solusi pengelolaan
perikanan. Kebutuhan data untuk analisis PSA adalah
nilai produktivitas dan suseptibilitas.

Tabel 1. Skor parameter produktivitas")
Table 1. Score forproductivity parameteP

Menurut Hobday et al. (2O11) penilaian dengan
analisis PSA menggunakan skor dari 1 sampai 3.
Untuk parameter produktivitas (productivity) skor 1

berarti /ow (rendah) dan skor 3 berarti hlgh (tinggi)
yang dapat dilihat pada Tabel 1 .

Pembobotan pada parameter suseptibi I itas (sus-
ceptibility) terdiri dari skor 1 berarti low (rendah) dan
skor 3 berarti htgh (tinggi). Skor produktivitas (pro-
ductivity) dan skor suseptibilitas (suscepfibi/ffy) dapat
dilihat padaTabel2.

Parameter
Productivity

Produktivitas
tinggi

{skor =3}

Produktivitas
sedang

(skor= 2l

Produktivitas rendah
(skot= 1)

r (intinsic grovtth)
Maximum age (tahun)
Maximum size(cm)
K (Grovvth Coefficient)
M (NaturalMortality)
Fecundity
Re p rod u ctive st rateg f)
Recruitment pattern

>0.5
<10
<60
>o.25
>0.40
>104

0.16-0.5
10-30
60-150
0.15-0.25
4.20-0.40
102-103

<0.16
>30
>150
<0.15
<0.20
<102

W
oiJrarl kBroadcast spawner Demersalegg Live bearer (and

>75o/o 1O-75o/o <1Oo/o

Age at Maturity (tahun) <2 24 >4
Mean Tropic level <2.5 2.5-3.5 >3.5

Tabel2. Skorparametersusceptibilitf)
Tabel 2. Score for susceptibility parameteft

Parameter
Sqgceptibility

Rendah
(loq skor=l)

Sedang
lmedium, skop2)

Tinggi
lhish. skor=31

Area Overlap (o/o)

Co nce nt ra si g eog raft s (o/o)

Vertikal overlap (o/o)

Seasona/ migration

Schooling and agg regation

>25
>50
<25
Hasiltangkapan ikan
menurun
Tingkah laku ikan
dapat menurunkan
hasiltangkapan ikan.

Selektif

Nilai ekonomi rendah

Ada aturan
pemerintah tentang
pembatasan hasil
tangkapan ikan
<0.5

>67 o/o

Tidak merusak

25-50
25 -50
25-50
Tidak berpengaruh

Tingkah laku ikan
dapat tidak
mempengaruhi hasil
tangkapan ikan.
Tidak berpengaruh

Nilaiekonomi
sedang
Ada aturan tentang
pembatasan hasil
tangkapan ikan di
masyarakat
0.5-1.0

33 o/o - 67 o/o

Merusak habitat

>50
<25
>50
Hasiltangkapan
ikan meningkat
Tingkah laku ikan
dapat meningkatkan
hasiltangkapan
ikan.
Tidak selektif

Ekonomis penting

Tidak ada aturan
tentang pembatasan
hasiltangkapan
ikan.
>1

<33 %
Merusak Habitat

Morfol og y ch a racte ri sti cs
affecting Capture

DesirabilityNalue of the Fishery

Management strategy

Fishing Moftality (in relation to
M)
Suruival after Capture
Fishery impact on habitat

habitat (secara sementara) (secara permanen)
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Menurut Robinson (2016) nilai produktivitas dan
suseptibilitas didapatkan dari: fiumlah/bobot x skor/
(umlah/bobot) serta menurut Ormseth & Paul (2011)
menyatakan rumus yang digunakan dalam menghitung
kerentanan (vulrerabifrty) adalah sebagai berikut:

(p -3\2 + (s - l)2

s = suseptabilitas

Stok ikan dil

lr=

dimana:
v = kerentanan
p = produktivitas

....1) Kesimpulan didapat melalui penilaian setelah
pengelompokan sesuai dengan skor yang ada.
Adapun bobot dan kualitas parameter produktivitas
(productivity) dan suseptibilitas (susceptibility|
disajikan padaTabel3.

Tabel 3. Bobot, nilai dan kualitas data pargeter produktivitas dan susceptibilitas
Tabel 3. Weight, value and data quality fotlproductivity and susceptibility parameter L"/

Parameter
penilaian

Bobot nilai

Atribut Skor

Kualitas Data

Bobot nilai menunjukan nilai kepentingan darisetiap parameter.
0 = Tidak penting 1 = Kurang penting
2 = Penting 3= Lebihpenting
4 = Sangat penting

Produktivitas
1 = Tinggi
2 = Sedang
3 = Rendah

Berkisar antara 1-5
1 = Data banyak dan lengkap
2 = Data terlcatas (temporal dan spasial)
3 = Data darigenus atau family yang sama
4=Data baru bersifat informasi yang belum terpublikasi
5 = Tidak ada data

Susceptabilitas
1 = Rendah
2 = Sedang
3 = Tinggi

Setiap jenis ikan yang memperoleh skor
produktivitas rendah dan skor suseptibilitas yang tinggi
menunjukan ikan berada pada risiko tinggi terancam
habis atau memiliki nilai kerentanan (vulnerability)
yang tinggi. Sementara ikan dengan nilai produktivitas
tinggi dan skor nilai suseptibilitas rendah berarti
mempunyai risiko rendah untuk terancam habis atau
mem i I i ki ni lai kerenta nan (v u I ne rabflify) yang rendah.
Unit perikanan dengan nilai suseptibilitas yang tinggi
dengan nilai produktivitas yang rerdah merupakan unit
yang beresiko tinggi, sementara jika nilai
suseptibilitas rendah dan nilai produktvitas tinggi
berada pada resiko rendah (Hobday etal.,2007\.

HASILDAN BAHASAN
Hasil

P a ta nete r P to d u Hiv i tas d an Suseptrribflitas

Parameter produktivitas dan suseptibilitas
merupakan parameteryang digunakan sebagai alat
ukur untuk mengetahui resiko atau kerentanan dari
stok ikan tertentu terhadap tekanan penangkapan.
Analisa produktivitas dan suseptibilitas merupakan
salah satu yang dapat digunakan untuk mengevaluasi

kerentanan stok (Triharyuni ef a/., 2013). Parameter
produktivitas adalah parameter yang digunakan untuk
melihat seberapa cepat suatu spesies dapat
memulihkan diri dari dampak atau degradasi stok
akibat penangkapan ikan.Hasil analisis parameter
produldivitas ikan tuna neritik di perairan Palabuhanratu
disajikan padaTabel4.

Suseptibilitas adalah menunjukkan potensi
sumberdaya ikan terkena dampak aktifitas
penangkapan. Hasil parameter suseptibilitas tuna
neritik di perairan Palabuhanratu d isajikan pada Tabel
5.

Ti ngkat Kerenta nan (Vu lnenbil ity Level)

PSA merupakan metode yang digunakan dalam
menganalisis tingkat resiko kerentanan stok ikan
untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. PSA
dapat digunakan untuk multispesies dengan
menggunakan parameter biologi dan ekologi
(Stobutzki et al.,2OO2, Patrcik et a1.,2010).Hasil
perhitungan nilai produktivitas dan suseptabilitasserta
nilai kerentanan disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 4. Nilai parameter produktivitas ikan tuna neritik di perairan Palabuhanratu
Table 4. Value of productivity parameterfor neritictuna in Palabuhanratu waters

Parameter Satuan Tenggiri Tongkol Krai Tongkol
Abu-abu

Tongkol
Komo

Tongkol

r (intrinsic
grovrth)
Maximum age
Maximum size
K (growth
coefficient)
M (natural
mortality)
Fecundity

Reproductive
strategy
Recruitment
pattern
Age at
Matuity
Mean Tropic
Ievel

1061
4.412
90.771
0.68r

0.931

320000.
95000G
Partial

Spawnef
76376

2.08

4.5G

1.672
61.851
1.901

1.741

20000G
10600002

Partial
Spawnef

53.37

0.502

4.402

9.392
49.881
o321

0.601

383347 -
34683504

Partial
Spawnef

53.28

1.902

4.502

of'
2.312

35.911
1.301

1.U1

21000G
68000d
Partial

Spawnef
19.38e

3.002

4.5G

1.261

31000-
1030005
Partial

Spawnef
60?0

2.0a2

4302

ton/
tahun
tahun

cm
/tahun

o/o

tahun

o) 0.10

hFL,.
hn"a"

lblt'I* '

3.572
33.921
0.841

r:^,p

Sumber; 1)data prirner, a Fish base, 3)Kekenusa et al.QAH),4; Griffiths et al. (2010),s)Uchida (19S1), 6r Noegroho
& Hidayat (201q,n Gosh ef al. (2O12'1, qAbdussamad et al. (2012),sr.1s1riko ef a/. (2013),10)Jasmine ef
al. (2013)

Tabel 5. Nilai parameter suseptiilitas ikan tuna neritik di perairan Palabuhanratu
TableS. Valueof susceptibility parameterfor neritictuna in Palabuhanratu waters

parameter rengsiri tongrrK:, ronej;jAbu' ti:|ft 
lr"-]![f,,

rtTss QvE
(o/o)

Concentrationg 60%1)

(oh)
Seasona/ 11) 11) 11)
migration
Schooling and 21) 21) 21)
aggregation
Morfology Tidak selektif selektif selektif
Affecting
Capture
DesirabilityrValu Rp. 5OOOO /kg Rp. 25OOO/ kg Rp. 18OOO / k9
e of the Fishery (harga tinggi) t (harga tinggi) I tharga

sedang) I

Managemenf 31 31 31
strategy
Fishing 1.081 1.721 0.721
Mortality (in
relation to M) =
F/M

eographic (o/o)

Vertical overlap 42o/o1)

Suruival after 680/o1
Capturc (oh)
Fishery impact Dampak
on habitat terhadap

7Oo/o1)

5Oo/o1)

2Oo/o1

Dampak
terhadap

60-61)

50%1)

6g0 1

Dampak
terhadap

650/o1)

57o/o1)

1t)

21)

3Oo/or

Dampak
terhadap

60961)

570A1)

11)

21)

3Oo/o1

Dampak
terhadap

Tidak selektif Tidak selektif

Rp. 2OOOOlk9 Rp. MAOO / kg
(harga (harga rendah)

sedang)1 1

31 31

1.521 1.171

habitatnya habitatnya habitatnya habitatnya
minimi miniml miniml miniml

abitatnya
miniml

2. Tingkah laku ikan dapat meningkatkan hasiltangkapan ikan;
3. Belum ada aturan tentang pembatasan hasiltangkapan ikan

Sumber: 1)data primer diperoleh dari analisis data, wawancara dengan nelayan dan stakeholder.
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Tabel6. Nilai kerentanan tuna neritik di Perairan Palabuhanratu
Table 6. Value of vulnerability for neitictuna in Palabuhanratu waters

hl[ hxnn'(' t"nau
I

No Nama lkan

2 Tongkol Krai

3 Tongkol Abu-Abu

4 Tongkol Komo

Nilai Produktivitas Nilai Suseptabilitas

2,60

\5o
2fo
2r4o

118
2f7
1.82
)
?36

,37
o191

1/49

,a

ft6&",-' .-

ItJ^r&q f'fL /u

q'

Data yang digunakan sebagian besaradalah data
primeryang di peroleh langsung darihasil pengamabn
di lokasi penelitian. Garis warna merah yang
membujur menunjukkan bahwa ikan memiliki tingkat
kerentanan tinggi. Kerentanan sedang ditunjukkan
pada area garis warna hijau membujur. Adapun garis
warna biru yang membujur menunjukkan daerah
kerentanan yang rendah. Kerentanan ikan tuna neritik
tersebar dibawah garis warna biru, hal ini menunjukkan
tingkat kerentanan tuna neritik di Perairan
Palabuhanratu masih rendah. Kerentanan yang tinggi
bisaterjadi apabila ikan memiliki produktivitas yang
rendah dan suseptibilitas yang tinggi.

Bahasan

Terdapat dua jenis sheerfish dan empat jenis tuna
neritik yang didaratkan di PPN Palabuhanratu yaitu
ikan tenggiri, tongkol krai, tongkol komo, dan tongkol
lisong. Perairan Palabuhanratu termasuk dalam
Wi layah Pengelolaan Perikanan 573 (WPPNRI 573).
Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No. 47lME N/20 1 6 tingkat pemanfaatan i kan
pelagis besar (non tuna cakalang) termasuk

24

didalamnya adalah tuna neritikyaitu 0.78 dengan sta-
tus pemanfaatan fullycxplolfed Kondisi pemanfaatan
eksploitasi ikan pada KEPMEN No.47lMEN12016
diduga berdasarkan data produksi pada kondisi aktual
dan MSY (Maximum Sustainable Yield). Kondisi
eksploitasi sumberdaya ikan secara kualitatif juga
dapat diduga berdasarkan ni lai kerentanannya (Patrcik
et al., 2O1 O). P rod uctivity and Suscep tibility An alysis
(PSA) merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi kerentanan stok
(bukan stok)

Analisis PSAdilakukan dengan menggunakan dua
indikator yaitu produktivitas dan suseptibilitas. Hasil
analisis produktivitas menunjukkan bahwa
pertumbuhan ikan tenggiri tertinggi dibandingkan ikan
lainnya yaitu 1106 ton per tahun dengan umur
maksimum (life s pan) 4y'1 tahun. Laju pertumbuhan
intrinsik tongkol krai relatif lebih kecil yaitu Qr29 per
tahun dan hidup sampai 1167 tahun, tongkol ibu-abu
Qr12 per tahun dengan jahgka hidup lebih lama yaitu
9,38, tongkolkomo sebesar Orl2per tahun dengan
jCngka hidup {31 tahun, dan (ongkol lisong memiliki
laju pertumbtrhan intrinsik terkecil sebesar $10 per

J

1)25 Kv/
5 Tongkoltisong 2140 

727 
1r.41

Selain indeks kerentanan, analisis produktivitas yang menghubungkan parameter produktivitas dan
dan suseptibilitas menggunakan software PSA yang suseptibilitas.Hasil analisis kerentanan ikan dengan
dikembangkan oleh NOAA (National Oceanic and software PSAdisajikan padaGambar3.
Atmospheic Ad ministration) menghasi lkan grafik

At-(b Sac rii Cdairra D.b qrry f X!

Oh$ehd i

ubl-kl
9-5::::_l

Gambar 3. Grafik analisis produktivitas dan suseptibilitas.
Figure 3. Productivity and susceptibility analysis graph.
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tahun dengan jangka hidup 3157 tahun. Laju
pertumbuhan intrinsik (r) ikan diduQa dengan metode
Algoritma Fox berdasarkan data produksidan upaya
penangkapan (Zul ba inami et al., 2O1 1 \. Berdasarkan
laju motalitas alaminya (M) tuna neritik berkisar antara
0,83-1,7 4. lkan tongkol krai memi liki tingkat kematian
dlami lebih besar yaitu 1174. Menurut Pauly (1984)
dan Catalano & All6n (2010) faktor yang
mempengaruhinilai M adalah suhu rata+atia perairan
dan laju pertumbuhan (k). Nilai M tuna neritik di
Perairan Palabahanratu tergolong tinggi yang menurut
klasifikasi dari Beverton & Holt (1959) rn Sparre &
Venema (1999) yang menyatakan nilai M yang
tergolong tinggi berkisar antara 

,U-1U
Nilai mean trcphh leveltkan tenggiri, tongkol krai,

tongkol abu-abu, tongkol komo, dan tongkol lisong
memiliki nilai yang tidak terlalu berbeda. lkan-ikan
tersebut termasuk dalam jenjang trofik level ke empat
yaitu kelompok ikan karnivora, yang memiliki nilai
trofik level 3,74,5 (Stergiou & Karpouzi,2002:Allain
et al.,2A14.Hal ini menunjukan bahwa ikan tuna
neritik termasuk dalam jenjang trofik level yang ti ngg i,

dengan produktivitas yang rendah (Hobday ef a/.,
2011)

Nilai kerentanan tuna neritik berturut-turut ikan
tenggiri 1.25, tongkolkrailr3T , tongkol abu.abu 0.91,
tongkol komo 1149,' dan tongkol lisong
l r4l.Berdasarkad nilai kerentanan tersebut
rfienunjukan bahwa tingkat resiko kerentanan dari
tekanan penangkapan ikan saat ini masih rendah
karena nilainya dibawah 1/8 (Patrick et a|.,2A10).
Nilai productivity (p) ikarf tuna neritic lebih besar
dibandingkan nilai suscepfabi/ify (s), hal ini
menunjukan tingkat produktivitas tuna neritik lebih
besar daripada tingkat suseptibilitasnya.Nilai
produktivitas yang disebabkan beberapa parameter
produktivitas ikan memiliki skor yang tinggi seperti
laju pertumbuhan ikan (k) yaitu berkisar Of2-1fO
Hal ini menunjukan bahwa kondisi Perairan
Palabuhanratu cocok dan masih bagus untuk
pertumbuhan ikan tuna neritik. Pertumbuhan yang
relatif cepat mengindikasikan kelimpahan makanan
dan kondisi lingkungan yang cocok (Hernandez &
Seijo, 2003). Menururt Wahyudin (2011) secara
keseluruhan kondisi perairan Palabuhanratu tergolong
bagus, kecuali beberapa lokasi yang kondisi
perairanya tergolong tercemar yaitu sekitar PLTU.

Menurut Zhou et al. (2011) meskipun hasil analisis
PSA berada dibanrrah nilai ksmtianannya, pengelolaan
sumber daya ikan harus tetap dilakukan untuk

menjaga keberlanjutan stok ikan dalam jangka waktu
yang lama. Salah satunya dengan menerapkan
prinsip-prinsip pengelolaan perikanan berkelanjutan
(pengelolaan input dan outpx.rt).Hasilanalisis PSA bisa
digunakan untuk melakukan kajian resiko yang pada
umumnya dapat untuk membantu pengelolaan
perikanan (Francis & Shotten, 1 997 dala m Anabalaga
et a|.,2411). Astles (2008) memberikan sebuah re-
view kajian resiko dalam bidang kelautan dan
perikanan serta elemen yang dibutuhkan untuk
memperkirakan risiko ekologis. lGjian resiko ekologi
(Ecological Risk Assessrnenf/ERA) dapat
menyediakan metodologi yang transparan dalam
penilaian risiko yang lebih kompleks dan atau dalam
mengambil tindakan pengelolaan untuk berbagai
spesies dalam perikanan (Arizabalaga et a|.,2011).

Kerentanan yang tinggi bisa terjadi apabila ikan
memiliki produktivitas yang rendah dan suseptibilitas
yang tinggi. lkan tongkol komo memilikinilai suscep-
tibility yang tertinggi sehingga memiliki indeks
kerentanan yang tertinggi dan memil iki resiko yang
tinggi dari kegiatan penangkapan. Hal ini disebabkan
ikan tongkol komo memiliki pola rekrutmen atau
penambahan individu baru yang terendah dengan nilai
mortalitas alami yang tinggi. Sementara itu ikan
tongkolabu abu dan tenggiriterlihat memiliki nilai
kerentanan yang terendah, hal inidisebabkan ikan
tenggiri dan tongkol abu abu memiliki produktivitas
yang tinggi dengan nilai suseptibilitas yang rendah.

KESIMPULAN

Tingkat kerentanan tuna neritik di Perairan
Palabuhanratu berdasarkan analisis PSA tergolong
rendah. Nilai producflvity (p) ikan tuna neritik lebih
besar dibandingkan nilai susceptability (s), hal ini
menunjukan aktivitas penangkapan masih dapat
ditingkatkan terutama untuk spesies tuna neritik yang
nilai kerentanan rendah yaitu ikan tenggiridan tongkol
abu-abu.
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